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1. NodeMCU ESP8266 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Arduino 

 



 



 

 



 

 



 
 



3. MAX6675 
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1. AMM DC-9 Chapter 26 Fire Protection 

 

 



 

 

 



2. AMM BOEING 737 NG Chapter 26 Fire Protection 
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Gambar 1. Kondisi Alat saat Keadaan Normal (<76°C) 



 

Gambar 2. Kondisi Alat ketika Terdeteksi Kebakaran (≥76°C)  

 



 

Gambar 3. Kondisi Alat setelah Terjadi Kebakaran (<76°C) 

 



 

Gambar 4. Pengukuran Tegangan Sensor Thermocouple 

 

 

 



 

Gambar 5. Control Panel Simulator 

 

 

Gambar 6. Bagian Atas Control Panel 

 

 

Gambar 7. Bagian Bawah Control Panel 



 

Gambar 8. Tampak Depan Miniatur Engine 

 

 

Gambar 9. Tampak Atas Miniatur Engine 
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STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) 

SIMULATOR ENGINE FIRE PADA PESAWAT DC-9 

BERBASIS INTERNET OF THINGS (IOT) 

Disusun Oleh: 

Natasya Ramadhani 

061930322852 

1. Proses simulasi dimulai. 

2. Sebelum menghidupkan alat simulator, hidupkan jaringan hotspot WiFi yang 

digunakan untuk sistem IoT-nya dan pastikan bahwa koneksinya baik serta 

hubungkan smartphone yang digunakan untuk mengoperasikan aplikasi 

Blynk ke jaringan WiFi yang sama. 

3. Lalu, hubungkan kedua adaptor untuk NodeMCU ESP8266 dan Arduino Uno 

R3 serta steker bel pada sumber listrik AC untuk menghidupkan alat 

simulatornya. 

4. Pastikan bahwa kedua OLED display menyala dan menunjukkan suhu ruang 

pada saat alat dihidupkan, empat LED sistem berwarna biru menyala, dan 

seluruh indikator lainnya dalam kondisi tidak aktif. 

5. Buka aplikasi Blynk pada smartphone dan pilih template device yang telah 

dibuat untuk melihat apakah NodeMCU ESP8266 dalam keadaan online dan 

menunjukkan suhu yang terdeteksi atau tidak. 

6. Selanjutnya, untuk mensimulasikan keadaan ketika terjadi kebakaran, arahkan 

dua pemantik api ke dua sensor thermocouple yang berada di sebelah kanan 

untuk sistem deteksi dan sebelah kiri untuk sistem pemadam. 

7. Pastikan bahwa suhu yang ditampilkan oleh OLED display dan aplikasi 

Blynk mengalami kenaikan yang stabil. 

8. Ketika suhu mencapai ≥76°C, indikator sistem deteksi berupa engine fire 

warning lights yang terdiri dari LED master warning, LED loop A, LED loop 

B, LED fire detector loop, LED engine fire yang terdapat di engine fire 



handle, bel, dan notifikasi terjadinya kebakaran pada aplikasi Blynk pun akan 

aktif secara bersamaan. 

9. Berikutnya, hal yang harus dilakukan untuk memadamkan api sehingga suhu 

turun menjadi normal kembali adalah menarik engine fire handle sembari 

menekan switch 1 ke posisi ON sehingga keempat LED sistem berwarna biru 

menjadi tidak aktif. 

10. Lalu, putar engine fire handle ke arah kanan sembari menekan switch 2 ke 

posisi ON untuk mengaktifkan water pump yang ditandai dengan hidupnya 

LED engine pump yang berwarna hijau. 

11. Terakhir, setelah water pump aktif dan menyemprotkan air langsung ke dua 

sensor thermocouple, maka suhu akan kembali turun mencapai <76°C, 

seluruh indikator sistem deteksi menjadi normal kembali, water pump akan 

mati dan LED low agent light yang berwarna oranye menyala. 

12. Proses simulasi selesai dilaksanakan. 
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1. Fire Detection System 

#include <SPI.h> 

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_SSD1306.h> 

#include "max6675.h" 

 

#define SCREEN_WIDTH 128  

#define SCREEN_HEIGHT 64  

 

#define OLED_RESET     -1  

Adafruit_SSD1306 display(SCREEN_WIDTH, SCREEN_HEIGHT, &Wire, 

OLED_RESET); 

 

int thermoDO = 12; 

int thermoCS = 15; 

int thermoCLK = 14; 

 

MAX6675 thermocouple(thermoCLK, thermoCS, thermoDO); 

float temp, a; 

 

#define ledmasterwarning 0 

#define ledEngine 2 

#define relaybell 13 

#define BLYNK_PRINT Serial 

 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID           "TMPLKQ6Xc5dK" 

#define BLYNK_DEVICE_NAME          "Fire Simulator" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN   

"51qeNpXNnZ5SMDOyzDJK0ZXiu6wHCR83" 

 



#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

#include <DHT.h> 

 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

char ssid[] = "FIRE PROTECTION"; 

char pass[] = "GMFPOLSRI"; 

 

BlynkTimer timer; 

 

void sendSensor() 

{ 

  temp = (thermocouple.readCelsius()  - 4); 

  displayTemp(temp); 

 

  Serial.print("C1 = "); 

  Serial.println(temp); 

  delay(500); 

  Blynk.virtualWrite(V1, temp); 

  if (temp >= 76) { 

    digitalWrite(ledmasterwarning, HIGH); 

    digitalWrite(ledEngine, HIGH); 

    digitalWrite(relaybell, LOW); 

  } 

  if (temp <= 76) { 

    digitalWrite(ledEngine, LOW); 

    digitalWrite(ledmasterwarning, LOW); 

    digitalWrite(relaybell, HIGH); 

  } 

} 

 



void displayTemp(float temp) { 

  display.clearDisplay(); 

  display.display(); 

 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(SSD1306_WHITE); 

  display.setCursor(0, 0); 

  display.println("Engine Temperature"); 

  display.println("---------------------"); 

  display.setCursor(28, 27); 

  display.setTextSize(3); 

  display.print(temp, 1); 

  display.print((char)247); 

  display.display(); 

} 

 

void setup() 

{ 

  Serial.begin(9600); 

  if (!display.begin(SSD1306_SWITCHCAPVCC, 0x3C)) { // Address 0x3D for 

128x64 

    Serial.println(F("SSD1306 allocation failed")); 

    for (;;); // Don't proceed, loop forever 

  } 

 

  display.clearDisplay(); 

  display.display(); 

  pinMode(ledmasterwarning, OUTPUT); 

  pinMode(ledEngine, OUTPUT); 

  pinMode(relaybell, OUTPUT); 

    Blynk.begin(auth, ssid, pass); 



   

} 

void loop() 

{ 

    Blynk.run(); 

    sendSensor(); 

} 
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1. Engine Fire Extinguisher System 

#include "max6675.h" 

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_SSD1306.h> 

//#define OLED_ 22 

//Adafruit_SSD1306 display(OLED_); 

 

#define SCREEN_WIDTH 128 // OLED display width, in pixels 

#define SCREEN_HEIGHT 64 // OLED display height, in pixels 

 

#define OLED_RESET     -1 // Reset pin # (or -1 if sharing Arduino reset pin) 

Adafruit_SSD1306 display(SCREEN_WIDTH, SCREEN_HEIGHT, &Wire, 

OLED_RESET); 

 

int thermoDO = 4; 

int thermoCS = 5; 

int thermoCLK = 6; 

float k1 = 1; //untuk kalibrasi k1= (0.1 - 1.9) 

float k2 = 1; //untuk kalibrasi k1= (0.1 - 1.9) 

MAX6675 thermocouple(thermoCLK, thermoCS, thermoDO); 

#define pb1 7 //8//6 

#define pb2 8 

#define led4 12 

#define ledpump 10 



#define ledlowagent 11 

#define relay 9 

#define switch1 digitalRead (pb1) 

#define switch2 digitalRead (pb2) 

 

float temp, a, b; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(9600); 

  inisial_oled(); 

} 

void loop() { 

  //  thermocouple1(); 

  algo(); 

} 

 

2. Algo 

void algo() { 

  thermocouple1(); 

  if (switch1 == 0) { 

    digitalWrite(led4, LOW); 

    digitalWrite(ledpump, LOW); 

    digitalWrite(ledlowagent, LOW); 

    digitalWrite(relay, HIGH); 

  } 



  if (a >= 76) { 

    if (switch1 == 0 && switch2 == 0) { 

      digitalWrite(led4, LOW); 

      digitalWrite(ledpump, HIGH); 

      digitalWrite(ledlowagent, LOW); 

      digitalWrite(relay, LOW); 

    } 

  } 

  if (a <= 76) { 

    if (switch1 == 0 && switch2 == 0) { 

      digitalWrite(ledlowagent, HIGH); 

      digitalWrite(relay, HIGH); 

      digitalWrite(ledpump, LOW); 

      digitalWrite(led4, LOW); 

    } 

  } 

  if (switch1 == 1 && switch2 == 1) { 

    digitalWrite(led4, HIGH); 

    digitalWrite(ledpump, LOW); 

    digitalWrite(ledlowagent, LOW); 

    digitalWrite(relay, HIGH); 

  } 

} 

 

 



3. Inisial Oled 

void inisial_oled() { 

  display.begin(SSD1306_SWITCHCAPVCC, 0x3C); 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(2); 

  display.setTextColor(WHITE); 

  display.setCursor(5, 0); 

  display.print("ARDUINO"); 

  display.display(); 

  pinMode(pb1, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(pb2, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(relay, OUTPUT); 

  pinMode(led4, OUTPUT); 

  pinMode(ledlowagent, OUTPUT); 

  pinMode(ledpump, OUTPUT); 

} 

void displayTemp(float temp) { 

  display.clearDisplay(); 

  display.display(); 

 

  display.setTextSize(1); 

  display.setTextColor(SSD1306_WHITE); 

  display.setCursor(0, 0); 

  display.println("ENGINE Temperature"); 

  display.println("---------------------"); 



  display.setCursor(28, 27); 

  display.setTextSize(3); 

  display.print(temp, 1); 

  display.print((char)247); 

  display.display(); 

} 

 

4. Inisial Sensor 

void thermocouple1() { 

  a = (thermocouple.readCelsius()+1); 

    displayTemp(a); 

  Serial.print("C = "); 

  Serial.println(a); 

 

  delay(300); 

} 

 


